BAB 11
HUKUMAN TERHADAP PELAKU JARIMAH PEMBUNUHAN

A. Ketentuan Jarimah Dalam Hukum Islam

1. Pengertian Jarimah

Jarimah secara bahasa adalak~J'y <dd\(dosa, kesalahan, kejahatan, perbuatan

yang diancam  hukuman atau deftk). Sebagaimana  ungkapan
iy 1248 yullperarti delik pencuriaf.

Menurut istilah pardugahg yang dinamakajarimahialah:
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Artinya : “Jarimah adalah larangan-larangan syara’ yang diantaleh Allah
dengan hukum hadd atau ta’zir”.

Yang dimaksud dengan larangan adalah mengabaikabugian yang
diperintahkan syara’ suatu ketentuan yang berasal dash, hadd adalah
ketentuan hukum yang sudah ditentukan oleh Allagasgkanta’zir ialah

hukuman atas pengajaran yang besar dan kecilrstaplian oleh pengua$a.

! Marsum,Figh Jinayah (Hukum Pidana Islamypgyakarta: Bag Penerbit, UUI, 1991, him. 1.

’Ahmad Warsan Munawirkamus Arab IndonesiaYogyakarta: Pustaka Progresif, 1998, him.
201.

*Abdul Qadir Audah al-Tasyri, al-Jina'y al-IslamieBut: Muasasah al-Risalah, 1992, him. 65.

4Ibid, him. 56.



Pengertian jarimahjuga sama dengan peristiwa pidana atau sama deimgizak
pidana atau delik dalam hukum positfanya bedanya hukum positif
membedakan antara kejahatan atau pelanggaran mgahdoerat ringannya
hukum, sedangkan syariat Islam tidak membedakansgmuajarimah atau
jinayahmengingat sifat pidananya.

Suatu perbuatan diangggrimah apabila dapat merugikan kepada tata aturan
masyarakat atau kepercayaannya atau merugikanugetndanggota masyarakat,
baik benda, nama baik atau perasaannya dengambpangan-pertimbangan lain
yang harus dihormati dan dipelihdra.

Suatu hukum dibuat agar tidak terjaghrimah atau pelanggaran dalam
masyarakat.Sebab dengan larangan-larangan sala didap.Meskipun hukum
itu juga bukan sebuah kebaikan, bahkan dapat ¢#atsebagai perusakan bagi si
pelaku, namun hukum tersebut sangat diperlukan bsebsda membawa
ketentraman dalam masyarakat, karena dasar pelamggaatu perbuatan itu
adalah pemeliharaan kepentingan masyarakat itursend

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa yangrdakanjarimah adalah
melaksanakan perbuatan-perbuatan terlarang dan nggatkan perbuatan-
perbuatan dilarang dan meninggalkan perbuatan-p@buyang wajib yang
diancam syara’ dengan hukumbadd atau hukumana’zir.Kalau perintah atau

larangan itu tidak diancam dengan hukuman bukaanaitkan dengajarimah.

*Ahmad HanafiAsas-Asas Hukum Pidandakarta: Bulan Bintang, 1996, him. 1.

®lbid, him. 2.



Dilihat dari segi berat dan ringannya hukuman, mgkamah dapat dibagi

menjadi tiga golongan, yaitu:

1. Jarimah Hudud
Kata hududadalah kata jamak, bahasa dkddd” atau mencegah atau undang-

undang dari Allah berkenaan dengan hal-hal bolatalhdan terlarang (hararh).

Jarimah hududadalah suatu tindakan yang dikenakan hukuman aageygan
hukumanhadd. Dan hadd adalah hukuman yang telah ditentukan oleh Allah
sebagaimana pernyataan Abdul Qadir Audah sebaghkube

B bt i a5 ja8all 4 giall g aall g an lgile Claal) 23 ja
Artinya: “Jarimah yang diancam padanya dengan hukuman hadd, lthdd
adalah hukuman yang telah ditentukan oleh Allah”.
Hukuman yang menjadi hak tuhan adalah setiap hukyaag dikehendaki oleh
kepentingan umum (masyarakat), seperti untuk méarali ketenteraman dan
keamanan masyarakat, sedangkan penjatuhan pidanawuman tersebut akan
dirasakan oleh keseluruhan masyarakat.
Jarimah hududada tujuh, yaitu, zina, gadzaf, minum minuman kepasicurian,

hirabah (pembegalan, perampokan, gangguan keamanawytad, dan

pemberontakare{-Baghy).’

"Abdur RahmanTindak Pidana Dalam Syariat Islgidakarta: PT Rineka Cipta, 1992, him. 6.

¥ Abdul Qadir Audahop cit, him. 78.
°Abdul Qadir Audahpp cit.,him. 79.



Dalamjarimah zina, minum minuman keras, hirabah, murtad danbeeomtakan
yang dilanggar adalah semata-mata hak Allah.Sedang#talam jarimah
pencurian dan gadzaf (menuduh zina) yang disinggiisegmping hak Allah juga
terdapat hak manusia (individtf).

2. Jarimah Qishash — Diat.
Jarimah gishash - diaadalah perbuatan yang diancam dengan hukugisfrash
atau hukumawliat. Hukuman yang berupfishashmaupun hukuman yang berupa
diat adalah hukuman-hukuman yang telah ditentukan batgaa dan tidak
mempunyai batas terendah maupun batas tertindgpitmenjadi perseorangan
(hak manusia), dengan pengertian bahwa si korbsa miemaafkan si pelaku
jarimah, dan apabila dimaafkan oleh si korban, maka hukunya menjadi
terhapus?! Sebagaimana pernyataan Abdul Qodir Audah:

TR s 5 pke dy she Al alial (ge IS5 A ) bl Ll a3

Artinya: “Jarimah yang diancam kepadanya hukuman qishastu aiat adalah
hukuman yang telah ditentukan batasannya dan mehgdperseorangah

Sebagaimana firman Allah SWT :
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®Ahmad Wardi MuslichPengantar Dan Asas Hukum Pidana Islam Fikih Jinayaakarta, Sinar
Grafika, 2006, him. 18.
“Ahmad Hanafipp cit.him. 7-8.

2Abdul Qadir Audahpp cit, him.79.
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Artinya:*Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamgishas
berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh, orangdeka dengan orang
merdeka, hamba dengan hamba, danwanita dengan avaDén saudaranya
hendaklah (yang memaafkan) mengikuti dengan cang yamik, dan hendaklah
(yang dimaafkan) maaf dengan cara yang baik (pang demikian itu adalah
suatu keringanan dari tuhan kamu dan suatu rahnamaBg siapa melampaui
batas sesudah itu, maka baginya siksa yang sangdih}{Q.S. Al-Bagarah :
178)13

Jarimah gishastada lima: pembunuhan sengag-Qatl al-' Amd, pembunuhan
semi sengajaal-Qatl Syibhu af Amd, pembunuhan tidak sengajal-Qatl al
Khathg penganiayaan sengag-Jahr al ‘Amd penganiayaan tidak sengé
-Jahr Sibh al-Khathaj?

3. Jariamah Ta’zir.
Kataa’zir menurut bahasa adalahw.ﬁartinya memberi  pelajaran,
sedangkansecara harfiah berarti menghinakan pédtaikoinal karena tindak

pidana yang memalukan. Akan tetapi menurut istil@epagimana yang

dikemukakan oleh Imam Al Mawardi, pengertiannyal@daebagai berikut:
Agaall led g 88 ol gid e caali el

Artinya :"Ta’zir adalah hukuman pendidikan atas dosa (tinga#tana) yang
belum ditentukan hukumannya oleh syara®”

BAl-Qur'an Digital Dan TerjemahSurat Al-Bagarah Ayat :178.

“Abdul Qadir Audahpp cit.him. 79.

Ahmad Wardi MuslichPengantar Dan Asas Hukum Pidana Islam Fikih Jinayaakarta, Sinar
Grafika, 2006, him. 19.



Dalam ta’zir hukuman itu tidak ditetapkan dengan ketentuani (ddah dan
Rasul-Nya), dan hakim di perkenankan untuk mempéedhgkan baik buruk
hukuman yang akan dikenakan maupun kadafiBentuk hukuman dengan
kebijaksanaan ini diberikan dengan pertimbangarsksiwlengan berbagai faktor
yang mempengaruhi perubahan sosial dalam peradabansia dan bervariasi
berdasarkan pada keanekaraganian.

Jarimah ta’zir adalah perbuatan-perbuatan yang diancam dengarhskiuman
atau lebih. Dalamarimah ta’zir syara’ tidak menentukan macam-macamnya
hukuman untuk tiap-tiaparimah ta’zir, tetapi hanya menyebutkan sekumpulan
hukuman, dari hukumanyang palingringan sampai d&pgang paling berat.
Dalam hal ini hakim diberi kebebasan untuk memilitkuman-hukuman mana
yang paling sesuai dengan benfatimabh ta’zir yang dilakukan, serta disesuaikan
dengan keadaan si pelaku, dengan demijiiamah ta’zir tidak mempunyai batas
tertentu’®

Dengandemikian, sebagian besmrimah ta’zirhukumanya diserahkan kepada
penguasa untuk menentukannya, sepanjang tidak ntergan dengan
kepentingan-kepentingan masyarakat dan tidak barlaw dengan nash-nash

(ketentuan-ketentuan) syara’ dan prinsip-prinsipgyamum®®

*Ahmad Hanafipp cit, him. 7.
YIbid. him.7.

®Marsum,op cit.,him. 141.
Ahmad Hanafipp cit him. 9



2. Pelaksanaan Hukuman Dalam | slam.

Hukuman dalam Islam biasa diistilahkan dendagubah yaitu:

206 il el Jlaac e delaall daliadl) ) jaall ol Jall o 4 sial)

Artinya: “Hukuman adalah pembalasan yang ditetapkan untukagkamatan
umum bagi yang melawan perintah syara’.”

Hukuman merupakan cara pembebanan pertanggungjawidbd lain bertujuan
memelihara ketenteraman dan ketertiban masyaratai kata lain untuk
menegakkan kepentingan masyarakat. Hukuman AllahT SWerupakan
kewajiban yang wajib ditegakkan oleh setiap orang.
Adapun macam-macam pelaksanaan hukuman dalam dseutaranya:

a. Pelaksanaan Hukuman Pakaimah Hudud.
Pelaksanaan hukuman jarimahadalah mutlak dijalankan oleh sultan atau
pemerintah karengarimah ini adalah merupakan delik murni. Jika suatu tindak
pidana yang termasykrimahhududtelah terbuktimaka pihak yang berwenang
(hakim) harus menjatuhkan hukuman sesuai dengam tgdath ditentukan syariat
Islam, sehingga hakim tidak boleh atau tidak beemgnuntuk menghapuskan,
mengurangi ataupun menambahkan hukuman kepadagatal. Hal ini berbeda
dengan ketentuan yang ada pgaldmah gishash, diatmeskipun hukumannya
telah disebutkan oleh nash, baik al-Qur'an maumiBSwnnah, namun justru nash
tersebut, memberikan solusi alternatif hukumani lpiigak korban (walinya)

untuk menuntut atau memilih hukuman antara hukurgfiahash(balasan yang

**Abdul Qadir AudahAl-Tasyri Al-Jinai Al-IslamyJuzl, Cet, 3, 1968.



sepadan) atau meminta hukumaiat (ganti rugi) kepada pihak pelaku tindak
pidana?*

b. Pelaksanaan Hukuman Padarimah Qishash, Diat.
Pada dasarnya pelaksanaan hukanmah berada ditangan penguasa negara,
akan tetapi untuljarimah gishashpelaksanaannya bisa dengan pengetahuan
(persetujuan) korban sendiri atau wakilnya.
Hal ini adalah pengecualian. Pengecualian ini didas kepada firman Allah

SWT:
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Artinya: “Dan barang siapa dibunuh secara zalim, maka sesumggp kami

telah memberi kekuasaan kepada ahli warisnya, tga@manlah ahli waris itu
melampaui batas dalam membunuf@.S. Al-Isra’: 33).

Dikalangan fugaha sudah disepakati bahwa wali korban bisa melaksanaka
gishashdalam pembunuhan dengan syarat harus dibawah pasgawenguasa,
sebab dalam pelaksanaannya memerlukan keteliti@mgdh demikian kalau

dilakukan tanpa kehadiran petugas negara dihawatikkan dikeroyok oleh

massa, karena ia dianggap mengkhianati kekuasgamane

c. Pelaksanaan Hukuman patlimah Ta'zir

“Bacalah kembali adanya ketentuan tersebut dala@ueikn Surat al-Bagarah ayat 178 dan surat
Al-Maidah ayat 45.

“Digital Al-Qur'an dan Terjemahnyz&Surat Al-Isra’:33.



Pelaksanaan hukuman paaimah ta’zir menjadi hak penguasa negara atau
petugas yang ditunjuk olehnya, karena hukumamtaddiaksanakan untuk
melindungi hak masyarakat, oleh karena itu hukun@mir menjadi hak
masyarakat dan harus dilaksanakan oleh wakil makgaf*

Dalam menentukan batasan hukunta@air baik karena melakukan maksiat atau
meninggalkan suatu kewajiban yang hukumannya titlakshkan oleh al-quran
maupun al-Hadits, inisecara penuh penentuannyaatiisen kepada penguasa
atau ulil amri disetiap masa dan tempat, meski reminpga merupakan hak
masyarakat, sebab apabila hukuman ta’zir ini ddakkan oleh masyarakat
langsung tanpa sepengetahuan pemerintah, makamlestyatersebut bisa
dianggap sebagai pelaku jarimah, karna telah méwghwrang yang melakukan
jarimah, tanpa pembuktian yang jelas, dan tanpa emamg yang sah dari
pemerintah.

Hukumanta’zir itu bisa dilakukan dengan cara hukuman penjara, bnany
keluar daerah, atau dengan cara dicambuk dengam.r@tengan demikian,
hukuman ta’zir ini bertujuan mendidik atau mengajar sehingga dalam
pelaksanaannya hukuman ini tidak sampai ada pemabtoanggota badan atau
menghilangkan nyawa.

Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahw#ndahukum Islam
pelaksanaan hukuman baik terhad@pimah hudud gishash, diatmaupun
jarimah ta’zir dapat dilihat adanya kewenangan hakim dalam meiaksa

hukuman tersebut.

ZAbdur Rahmanop cit.,him. 6.



Dalam jarimah hududhakim hanyalah terikat pada peraturan syara’ yataht
ditentukan, sehingga hakim tidak dapat berbuat, lagcuali hanya sebagai
pelaksana terhadap ketentuan syara’ tentang hukwyaassebab padgrimah
hududhak sepenuhnya menjadi wewenang Allah atau halkhARada jarimah
gishash, diathakim dalam melaksanakan hukumannya tergantungdikepga
korban atau wali, sedangkan pagmmimah ta’zir kekuasaan hakim dalam
melaksanakan hukumannya adalah terbuka luas, gghkeyvenangannya untuk
menentukan hukuman yang paling sesuai untuk sikpethserahkan kepada
kekuasaan hakim sepenuhnifa.

. Ketentuan Tentang Jarimah PembunuhanDalam Hukum Islam

1. Pengertian Jarimah Pembunuhan

Dalam Bahasa Indonesia kata pembunuhan diartikesepy perbuatan atau cara
membunutf> Sedangkan pengertian membunuh adalah mematikan;

menghilangkan (menghabisi; mencabut) nydwa.
Dalam bahasa Arab, pembunuhan diseful®!) berpsal dari kataJ® ) yang

sinonimnya “amaat” artinya mematikah.Dalam Kamus Bahasa Arab yang
menerangkan® berarti membunuh, yang berasal dari Rétads - J& berarti
membunuh atau mematik&h.

Dalam istilah, pembunuhan didefinisikan oleh WahRzainaili yang mengutip

pendapat Syarbini Khatib sebagai berikut.

%*Topo Santosdylembumikan Hukum Pidana Isladakarta : Gema Insani Pres, 2003, him. 85.

Anton M. Moeliono, et. al.Kamus Besar Bahasa Indonesikkarta: Balai Pustaka, 1989, him.
138.

Pbid.

ZIAhmad Wardi MuslichHukum Pidana Islamlakarta : Sinar Grafika, 2005, him.137.
“Mahmud YunusKamus Arab-Indonesjalakarta : PT. Hida Karya Agung, him.331.
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Artinya : “Pembunuhan adalah perbuatan yang menghilangkam ateencabut
nyawa seseorang®

Abdul Qadir Audah memberikan definisi pembunuharagai berikut.

A ool dady adl 755 B L 4 gl Bladl 4y J g 55 bl e Jad 8 Jadl
Artinya : “Pembunuhan adalah perbuatan manusia yang meghiéangk
kehidupan yakni pembunuhan itu adalah menghilangkawa manusia dengan
sebab perbuatan manusia yang laff?".
Dari definisi tersebut dapat diambil intisari bahpembunuhanadalah perbuatan
seseorang terhadap orang lain yang mengakibatkagimja nyawa, baik
perbuatan tersebut dilakukan dengan sengaja madakinsengaja. Dan tentu
dilarang oleh syara’.
2. Dasar Hukum Jarimah Pembunuhan
Pelanggaran terhadap Hukum Syari'at Islam dapatipag@erbuatanatau sikap
tidak berbuat, jarimah pembunuhan oleh hukum Isiayadakan sebagai
perbuatan yang dapat dihukum atau mendapatkanisanks
Pembunuhan merupakan perbuatan yang dilarang gkefa’'SHal ini didasarkan

kepada firman Allah dalam Al-Qur’an.

a. Surat Al-Israa’ Ayat 33.

QOB KCUDHET VO “ayHOC W0 EB A g
01BN+ Lo F e ROP LAHA M @a o NIAE
Artinya : “Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkahatA

(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab)bemay” *{(QS. Al-Israa’
: 33).

“Abdul Al-Qodir Audah At-Tasyri"Al-Jinaiy Al-Islamiy Juz II, Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, tt,
him. 6.

Obid.

%150enarjo, Al-Quran dan TerjemahnyaJakarta : Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-
Quran, 1985, him. 214.
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b. Surat Al-Furgaan Ayat 68 :

OxENAA Lo S @O0l ORKRL QORI AGE X Lo S
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Artinya : “Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yamdiaserta Allah
dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah(membuaya) kecuali dengan
(alasan) yang benar®(QS. Al-Furgaan : 68).

c. Surat An Nisaa ayat 93 :

T4 @00 €T DI G L RE QN LORD ¢4
XD ECEMNE 7 - 9O X+ cOROXANV AN ST N3 OA
Ho O&OQNRHNSXNGO+ Lo I
NOMORHIROEOOCAD+ O J0QRALIOOID €
W ®E - XIO R FODY, D ¢ & K
Artinya : “Dan Barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dersgegaja
Maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalaanman Allah murka
kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan yaafp besar baginya®
(QS. An Nisaa : 93).

Larangan pembunuhan juga terdapat dalam beberagits Hdabi. Antar lain

hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim :

gy alise (5 el a3 daa Y o e dil J gy JB T B () 3 srase (il (0
il (il g 30 il 1 O (5 aals W) A J gy (Sl 0 YT ADY )
(4xde (3iia) 4claall (3 ) Lall agpal & Ul
Artinya : “Dari Ibnu Mas ‘ud ra. ia berkata : Rasulullah SAW, telah bersabda
“tidak halal darah seorang muslim yang telah mersikn bahwa tidak ada

Tuhan melainkan Allah dan bahwa aku utusan Allatukli dengan salah satu
dari tiga perkara : (1) Pezina Muhson, (2) Membunulan (3) Orang yang

¥250enarjo dkkop. cit.,hlm. 569.
*Ibid, him. 136.
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meninggalkan Agamanya yang memisahkan diri dariajah.” (Muttafaq
alaih)3*

Dari berbagai Nash-nash tersebut diatas, maka slagélabahwa pembunuhan
merupakan perbuatan yang dilarang oleh Syara’ gaaralslam melarang keras
adanya pembunuhan, kecuali ada alasan yang dilzenaléh hukum syara’.
3. Unsur-Unsur Jarimah Pembunuhan
Suatu perbuatan atau sikap tidak berbuat tidak gukpandang sebagai jarimah
(tindak pidana) kecuali adanya nash yang melaramgmdengancamnya dengan
hukuman. seseorang dapat dipersalahkan telah nkelaljarimah menurut nash,
jika orang tersebut telah terbukti memenuhi unswguu dari pada jarimali.
Suatu perbuatan baru dianggap sebagai tindak pijanmah) apabila unsur-
unsurnya telah terpenuhi. Unsur-unsur ini ada yamgm dan ada yang khusus.
Unsur umum berlaku untuk semua jarimah, sedangk@surukhusus hanya
berlaku untuk masing-masing jarimah dan berbedaranjarimah yang satu
dengan jarimah yang lain.
Abdul Qodir Audah mengemukakan bahwa unsur-unswmnaimntuk jarimah itu
ada tiga macam, yaknit:

a. Unsur Formal (;;r—)ul\ &A1) yaitu adanya nash (ketentuan) yang melarang

perbuatan dan mengancamnya dengan hukuman.

#¥Muhammad ibn Isma’il al-KahlaniSubul As-SalamJuz 1ll, Mesir: SyarikahMaktabah wal

Mathba’'ah Musthafa al-Baby al-Halaby, Cet.ke-IV6@9him. 231.

%Kamal Idris, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Keputus¥engadilan Negeri Semarang No.
22/9/PID/8?1998/PN tentang Kealpaan Yang Mengaké#mat Matinya Orang Lain,Skripsi

Fakultas Syari'ah, 2000, him. 16

%Abdul Qodir Audahpp. cit, him. 110-111.
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b. Unsur Material (‘_setﬂ\ S5 yaitu adanya tingkah laku yang membentuk
jarimah, baik berupa perbuatan nyata (positif) nuaugikap tidak berbuat
(negatif).

c. Unsur Moral ( &3V (&5 ) yaitu bahwa pelaku adalah orang yang
mukallaf, (orang yang dapat dimintai pertanggungjean atas tindak
pidana yang dilakukannyaperbuatan).

Sebagai contoh, suatu perbuatan baru dianggapagi@ucurian dan pelakunya
dapat dikenakan hukuman apabila memenuhi unsur-sebagai berikut :

1) Ada nash (ketentuan) yang melarangnya dan mengaryeardengan
hukuman. Ketentuan tentang hukuman pencurian imateum dalam

surat Al Maaidah ayat 38 yang berbunyi :

200 Bc O0we S @020 A3 04 OO0 wWa o0
BXMUARD DML 400 RO Vo 4O OB
AL 9ORE o DOV ¢ @R OXIGOPXIO+ 05188
T HE K Lo E

+ 75 @0NOOEE D OR BHOGNERO KR 5

Artinya : “Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencyrotonglah
tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yaareka kerjakan dan
sebagai siksaan dari Allah. dan Allah Maha Perkdmgi Maha Bijaksana™’
(QS. Al-Maidah : 38)
2) Perbuatan tersebut benar-benar telah dilakukamwyah baru percobaan
saja. Misalnya sudah mulai membongkar pintu rumatibdn, meskipun
belum mengambil barang-barang yang ada di dalamnya.

3) Orang yang melakukannya adalah orang yang cakajxaftaf) yaitu

baligh dan berakal. Dengan demikian apabila oraampymelakukannya

$'Soenarjo dkkop. cit.,him. 165.
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gila atau masih di bawah umur maka ia tidak dikanakukuman, karena
ia orang yang tidak bisa dibebani pertanggungjawagiidana.
4. Macam-Macam Jarimah Pembunuhan Dan Hukumannya
Jarimah pembunuhan bila dibandingkan dengan jararahah lainnya,
merupakan suatu jarimah yang sudah ada sejak dakahagaimana kasus
pembunuhan yang dilakukan oleh Qobil terhadap Hafhihg keduanya adalah
kakak beradik dari anak Nabi Adam as. Hal ini sebragna dijelaskan oleh Allah
dalam Al-Qur'an Surat Al-Maaidah ayat 27 sampaig#n31l. Dalam ayat 30,

antara lain disebutkan :

(¥ X 1IN =TRSO DAVCIGR IO 1T IOINT i 2oLP N7k VAL (YO AN
EOLORLI e -9+ Qo AXI@ZE OO0 LN, L RO QO
Do MH oI &PHE >
Artinya : "Maka hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap ahud
membunuh saudaranya, sebab itu dibunuhnyalah, Makilah ia seorang
diantara orang-orang yang merugf® (QS. Al-Maaidah : 30).
Seiring dengan perjalanan sejarah, peradaban daod&gaan manusiapun
semakin berkembang, hal ini juga mempengaruhi papk&gan bentuk-bentuk
pembunuhan. Dari beberapa bentuk dan corak pembuonaleh para ulama’,
hukum pidana Islam dibagi menjadi tiga bentuk, @nganksi yang berbeda
pula. Dasar yang dipergunakan mereka dalam menigayibentuk tersebut

adalah faktor niat yang melatarbelakangi kejadianmah pembunuhan dari

ketiga bentuk pembunuhan itu menurut jumhur ulataa’afugaha adaldh

Pembunuhan Sengaja!! Jill) Pembunuhan Menyerupai Sengajal(4. Jill)

¥30enarjo dkkop. cit, him. 163.
%Ahmad Wardi Muslichop. cit.,him. 139.
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dan Pembunuhan Karena Kesalahabs{>l)) Untuk lebih jelasnya berikut ini

akan penulis uraikan satu persatu dari ketiga mgmamnmbunuhan tersebut, yaitu :
a. Pembunuhan Sengaja ( axd) Jil) )

Pembunuhan sengaja sebagaimana dikemukakan olell @bdir Audah adalah

ale imall 0 Aty - 5500 (30 el Jadll 48 () 581 L 5o
Artinya : “Pembunuhan sengaja adalah suatu pembunuhan diar@erbuatan
yang mengakibatkan hilangnya nyawa itu disertaigggnniat untuk membunuh
korbart. *°
Dalam redaksi yang lain, Sayid Sabiq memberikamefpembunuhan sengaja

sebagai berikut :

A Jig ) plall e il Loy aall 2 geana Lol J8 CalSall aagy ) 58

Artinya : “Pembunuhan sengaja adalah suatu pembunuhan daamseorang
mukallaf sengaja untuk membunuh orang lain yangnaily keselamatannya,
dengan menggunakan alat yang menurut dugaan dapambunuh
(mematikart) **

Dari dua definisi tersebut dapat diambil kesimpulatau intisari bahwa
pembunuhan sengaja adalah suatu pembunuhan dipekka perbuatan tersebut
sengaja melakukan suatu perbuatan dan dia mendheradbat dari
perbuatannya, yaitu matinya orang yang menjadi &arisebagai indikator dari

kesengajaan untuk membunuh tersebut dapat dilidatadat yang digunakan.

Dalam hal ini alat yang digunakan untuk membunublad alat yang galibya

“°Abdul Qodir Audahgp. cit.,him. 10.
“sayid SabigFigh As-SunnahBeirut: Dar al-Fikr, Juz I, 1980, him. 435.
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(lumrahnya) dapat mematikan korban, seperti sem@jptasenjata tajam dan lain
sebagainff
Adapun hukuman terhadap pelaku tindak pidana peuoftam sengaja menurut
Abdul Qodir Audah dijelaskan sebagai berfRut
1) Hukum pokok adalah Qishash dan kifarat
2) Hukuman pengganti ada tiga macam, yaitu :
a) Membayar diat kepada wali korban.
b) Puasa dua bulan berturut-turut.
c) Ta'zir.*
3) Hukuman tambahan ada dua macam, yaitu :
a) Penghapusan hak warisan.
b) Penghapusan hak wasfat.
b. Pembunuhan Menyerupai Sengaja ( ead) s Jiall)
Pembunuhan menyerupai sengaja atau semi sengajah agerbuatan yang
sengaja dilakukan oleh seseorang kepada orangdémgan tujuan mendidik.
Sebagai contoh : seorang guru memukulkan pengdapada kaki seorang
muridnya, tiba-tiba muridnya yang dipukul itu meggal dunia, maka perbuatan
guru tersebut dinyatakan sebagai pembunuhan seai raenyerupai sengaja

(Syibhu al-Amd)*

“Ahmad Wardi Muslich.op. cit.,him. 140.

“3Abdul Qodir Audahpp. cit,him. 174.

*“Abdul Al-Qadir Audah, At-Tasyri’ Al-Jinay Al-Islanyi, Juz II, Dar Al-Kitab Al-A’rabi, Beirut,
tanpa tahun, him. 113-114.

“Wahbah Zuhaili, Vlpp. cit.,him. 314.

*6zainuddin Ali,Hukum Pidana IslamSinar Grafika : Jakarta, 2009, him. 240.
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Menurut Hanafiah, seperti dikutip oleh Abdul Qodkudah, pembunuhan
menyerupai sengaja adalah sebagai berikut :
b e elly yue o Al o el (i ds gl gllearlib a4 ja Chraai e ga
gl I

Artinya : “Pembunuhan menyerupai sengaja adalah suatu pentftamuaimana
pelaku sengaja memukul korban dengan tongkat, clkmbatu, tangan, atau
benda lain yang mengakibatkan kematidh”.

Menurut definisi ini, pembunuhan menyerupai sengagailiki dua unsur, yaitu
unsur kesengajaan dan unsur kekeliruan. Unsur gegean terlihat dalam
kesengajaan berbuat berupa pemukulan. Unsur ke&elterlihat dalam ketiadaan

niat membunuh. Dengan demikian, pembunuhan terselaumyerupai sengaja

karena adanya kesengajaan dalam befuat.

Menurut Syafi'iyah, seperti juga dikutip oleh AbdQ@odir Audah, pengertian
pembunuhan seperti sengaja adalah sebagai berikut:

Sl 3 Ut Jadl) L laee (S La st sl 40

Artinya : “Pembunuhan menyerupai sengaja adalah suatu permtamdi mana
pelaku sengaja dalam perbuatan, tetapi keliru dafembunuhan™®

Sedang menurut Hanabilah, pengertian pembunuhagrtsegengaja adalah

sebagai berikut :
4 O gand Llle o0 Y Lo sl 1al ga daall 4

Artinya : “Pembunuhan menyerupai sengaja adalah sengaja datastakukan
perbuatan yang dilarang, dengan alat yang ada gatidbtidak akan mematikan,
namun kenyataannya mati karenahya

“’Abdul Qadir,op. cit.,him. 174.

“Ahmad Wardi Muslichpp. cit.,him. 141.
“SAbdul Qodir Audah, Iljoc. cit., him. 94.
*%bid.hlm.95.

18



Dari definisi yang telah dikemukakan di atas, dagiambil intisarinya bahwa

dalam pembunuhan menyerupai sengaja, perbuatan ngedi@kukan dengan

sengaja, tetapi tidak ada niat dalam diri pelakimkimembunuh korban. Sebagai
bukti tidak adanya niat tersebut dapat dilihat ddat yang digunakan. Apabila
alat tersebut pada umumnya tidak akan mematikgeriseongkat, ranting kayu,

batu kerikil, atau sapu lidi maka pembunuhan yamgdi termasuk pembunuhan
menyerupai sengaja. Akan tetapi, jika alat yangiolidsan untuk membunuh pada
umumnya mematikan, seperti senjata api, senjatamtajatau racun maka
pembunuhan tersebut termasuk pembunuhan settgaja.

Pembunuhan menyerupai sengaja dalam hukum Islamcaiia dengan beberapa
hukuman, sebagian hukuman pokok dan penggantisebagian lagi hukuman

tambahan. Hukuman pokok untuk tindak pidana penftamumenyerupai sengaja
ada dua macam, yaitu Diat dan Kifarat. Sedangkadurhan pengganti yaitu

ta’zir. Hukuman tambahan yaitu pencabutan hak wdais wasiat. Pembunuhan
mirip sengaja ini diharamkan, karena termasuk sikeglampaui batas (aniaya)

dan zalim, Allah berfirman :

BUDHY IO+ L OO0 N = ONIAR* Fo S ¢ %,
LA Lo r @R 0DHN IO QORQee @@ - AOCO
VI Dr2F MRNOA LI

¢ QH N RBa1, 09D COM W I & HBE P

Artinya : “Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memangimu,
(tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karenauisgguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang melampaui bat¥s(Qs. al-Bagarah: 190).

*libid., him. 142.
*?Soenarjo dkkkep. ct., 46.
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Dan menurut Abdul Qodir Audah, hukuman terhadapalpeltindak pidana

pembunuhan menyerupai sengaja, adalah sebagaitrérik

1) Hukuman pokok adalah membayar diat dan kifarat.
2) Hukuman pengganti yang berupa :
a) Ta’zir

b) Puasa

3) Hukuman tambahan, yaitu :
a) Penghapusan Hak waris.

b) Penghapusan Hak wasf4t.
c. Pembunuhan Karena K esalahan( Usidl Jidl) )

Pengertian pembunuhan karena kesalahan, sebagdikesmaukakan oleh Sayid
Sabiq adalah sebagaiberikut :
daly 5l lana e OIS Alad 4l Ly Lo RSl Jody o)) g8 Uadldl) Jadll
aliid o ) o gemne Uil Cpadlin 2

Artinya : “Pembunuhan karena kesalahan adalah apabila seoramgkallaf
melakukan perbuatan yang dibolehkan untuk dikenakseperti menembak
binatang buruan atau membidik suatu sasaran, tekapanudian mengenai orang
yang dijamin keselamatannya dan membunuhriya”.

Wahbah Zuhaili memberikan definisi pembunuhan kar&esalahan sebagai

berikut :

ol Y g Jaall Y claie Ylaad juey Eaalall Jisl) ga Uadll

>3Abdul Qadir,op. cit.,hlam. 186.
>*Ahmad Wardhi Muslichop cit.,him. 173.
**Sayyid Sabigop. it.him. 438.
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Artinya : “Pembunuhan karena kesalahan adalah pembunuhamy yaerjadi
tanpa maksud melawan hukum, baik dalam perbuatanmagpun objeknya®’

Dari definisi yang dikemukakan di atas, dapat didnmtisari bahwa dalam
pembunuhan karena kesalahan, sama sekali tidakirssla kesengajaan untuk
melakukan perbuatan yang dilarang, dan tindak pigggmbunuhan terjadi karena
kurang hati-hati atau kelalaian dari pelaku. Petdiuayang sengaja dilakukan
sebenarnya adalah perbuatan mubah, tetapi kareledai&e pelaku, dari
perbuatan mubah tersebut timbul suatu akibat yakegetjorikan sebagai tindak
pidana. Dalam hal ini pelaku tetap dipersalahkaneika ia lalai atau kurang hati-
hati sehingga mengakibatkan hilangnya nyawa oraing |
Adapun hukumannya bagi pelaku tindak pidana penmtamikarena kekeliruan,
adalah sebagai berikut :

1) Hukuman pokok adalah Membayar diyat dan kifarat.

2) Hukuman tambahan adalah penghapusan hak warisatamdsiat.
. Ketentuan Tentang Jarimah Zina Dalam Hukum Islam
Kemudian penulis akan menjelaskan tentgagmah zina dalam perspektif
hukum Islam. Dalansyari’at Islam tuntunan dan pola hidup yang lengkap dan
mencakup semua aspek kehidupan manusia, dan jargkau tidak hanya
mencakup urusan dunia, tetapi juga akhirat, zinalahd perbuatan yang
menimbulkan kerusakan besar, karena zina merupb&gran dari perbuatan-

perbuatan haram dan dosa besar serta berakibataalakumarhadd >’

*Wahbah ZuhailiAl-Figh AL-Islamy wa adillatuhuDamaskus : Dar al-Fikr Juz VI 1989, hm.
223.
>’Alhafizh Ibn Hajar al-Asqalani,Bulughul Maram terj. Muhammad Machfuddin Aladib,

Semarang: PT Karya Toha Putra, 1995, him. 624.
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Hak-hak yang paling utama yang dijamin oleh Isladalah hak hidup, hak
pemilikan, hak memelihara kehormatan, hak kememlekhak persamaan dan
hak menuntut ilmu pengetahuan.

Masalah hukumhadd bagi pelaku zina adalah hukuman yang ditetapkah ole
Allah SWT, maka pemberian hukuman itu terkandungtissumanfaat, sebab
hukuman akan mencegah perbuatan-perbuatan dosmgb@h kemaksiatan dan
pengerem seseorang dari perbuatan terlarang. Hukumerupakan jaminan
keamanan, yakni jaminan keselamatan jiwa, hartddamama baik, kemerdekaan
dan kehormatan?®

Dalam hukum Islam Zina adalah hubungan kelaminranseorang laki-laki
dengan seorang perempuan yang satu sama lain tedé&kt dalam hubungan
perkawinan. Tidak menjadi masalah apakah salatasgatau kedua belah pihak
telah memiliki pasangan hidupnya masing-masingpatatbelum menikah sama
sekali. Kata “zina” ini dikenakan baik terhadapreeqg atau keduanya yang telah
menikah ataupun belum. Islam menganggap zina boltaya sebagai suatu dosa
yang besar melainkan juga sebagai suatu tindakag gkan membuka gerbang
berbagai perbuatan memalukan lainnya, akan mengHaarc landasan keluarga
yang sangat mendasar, akan mengakibatkan terjat@ygak perselisihan dan
pembunuhan, meruntuhkan nama baik dan kekayaatg s®nyebarluaskan
sejumlah penyakit baik jasmani maupun rohani.

Zina dibagi menjadi dua yaitu : zigiair muhshamanmuhshan.

**Topo Santosayp cit, him. 105.

*Abdur Rahmanop cit., him. 31.
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1) ZinaGhair Muhshan
Zina ghair muhsharmadalah zina yang dilakukan antara laki-laki darepguan
yang belum berkeluarga. Hukuman untuk zgteir muhsharada dua macam,
yaitu:

a) Didera seratus kali

b) Diasingkan selama satu tahifn

1. Hukuman Dera

Apabila jejaka dan gadis melakukan perbuatan zimereka dikenai hukuman

dera seratus kali.
Hal ini didasarkan kepada firman Allah dalam QS- Nar: 2.

S>0@ 0N 110 Wwa F @NX IO Wwa
QOB NO2a NXTYerratodn A @O,
HOOOo NOLE& R BN Ov B 08 =0
oo A Be* @< H AN ODBofe oA
OB &P HKOwco[ 1 @O O NX D x<=0,0 * o
Y RNOAANVCA G ARG, A0 ¢ D ok &
66" N, @ 0O M@a S @ OO N+
A d-BEOO&G T ¥ OO0 e @ T BNOK & ¢
A XIOOR<OXI AR * Lo +CHILQHE ¢xv
0. G &R COM@aF U
Artinya: “Perempuan yang berzina dan laki-laki yabgrzina maka deralah tiap-
tiap orang dari keduanya seratus kali dera. Danganlah belas kasihan kamu
kepadanya, mencegah kamu untuk menjalankan agalaa fAka kamu beriman
kepada Allah dan hari akhir.Dan hendaklah pelaksandukuman atas mereka
itu disaksikan oleh sekumpulan orang mu'min.” (@8.Nur: 2).”
Hukumannya adalah hukuméaadd, yaitu hukuman yang sudah ditentukan oleh

syara’. Oleh karena itu, hakim tidak boleh menggramenambah, menunda

®Ahmad Wardi MuslihHukum Pidana Islamlakarta: PT Sinar Grafika, 2005, him. 29.
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pelaksanaannya atau penggantinya dengan hukumagnlagian Di samping telah
ditentukan oleh syara’, hukuman dera adalah hakhAltau hak masyarakat,
sehingga pemerintah atau individu tidak berhak mesikéan pengampunat.

2. Hukuman Pengasingan
Hukuman yang kedua untuk zimgnoir muhshamadalah hukuman pengasingan
selama satu tahun.Hukuman ini didasarkan haditsdatbabnu Samith.Akan
tetapi, apakah hukuman ini wajib dilaksanakan lmeasaama dengan hukuman
dera, para ulama berbeda pendapat dalam menaggapi.Menurut Iman Abu
Hanifah dan kawan-kawannya, hukuman pengasinganak tidwajib
dilaksanakan.Akan tetapi, mereka memperbolehkan i bagam untuk
menggabungkan antara dera seratus kali dan peggasiapabila hal itu
dipandangnaslahat.
Dengan demikian, menurut mereka, hukuman pengasiiigedboukan merupakan
hukuman hadd melainkan hukumana’zir.Pendapat ini merupakan pendapat
syiah®?Alasannya adalah bahwa hadits tentang hukuman piega ini
dihapuskandimansukh dengan surat An Nur: 2.
Jumhur ulama’ yang terdiri dari Imam Malik, Imamafy dan Imam Ahmad
berpendapat bahwaHMukuman pengasingan harus dilaksanakan bersama-sama
dengan hukuman dera seratus KalDengan demikian menurut jumhur, hukuman
pengasingan ini termasuk hukunteadddan bukan hukumata’zir.

Dasarnya adalah hadits Ubadah ibnu Shamit ters@imgt didalamnya tercantum.

®>Ahmad Hanafipp cit, him. 3.

%2Ahmad Wardi Muslihpp cit.,him. 31.

24



OSL DSl S el il Jaas 8 e 1503 el J gy 1 JU Casliall G alie (0
(plase o) 50) a5 Ale ala ally gl 5 A 435 Al Al

Artinya : “Dari Ubadah ibn Ash Shamit ia berkata: Rasullllé&8AW bersabda:

Ambillah dari diriku, ambil dari diriku, sesungguye Allah telah memberikan

jalan keluar (hukuman) bagi mereka (pezina). Jejdkagan gadis hukumannya
dera seratus kali dan pengasingan selama satu taBedangkan duda dengan
janda, hukumannya dera seratus kali dan rajafidR. Muslimy. %3

Selain untuk mencegah dan menakut-nakuti dalanm’'aykslam tidak lalai untuk
memberi peringatan terhadap diri pelaku, bahkan Imeeimpelajaran dan
mengusahakan kebaikan terhadap diri pelaku kejahdiakan karena takut
hukuman melainkan kesadaran diri untuk menjauhkain déri lingkungan
kejahatan agar mendapatkan ridha dari Allah SWhagaimana yang dijelaskan

dalam QS. Al- Isra: 32.

o+ QOB NEHIOND - QOFPN O W - BD €
Q# I NOGHAKIAACOP S RO @A ARODIXION
SRR GBS
Artinya : “Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya itu adalah
perbuatan keji dan suatu jalan yang buruk”. (QSI#h: 32).”
2) ZinaMuhshan.
Zina muhshanadalah zina yang dilakukan oleh laki-laki dan pegrean yang
sudah berkeluarga (bersuami atau beristri). Hukuomaunk pelaku zinanuhshan
ini ada dua macam, yaitu :
a. Dera seratus Kali.

Hukuman dera seratus kali didasarkan kepada ala@utrat an-Nuur ayat 2 dan

hadist yang telah dikemukakan diatas.

%Imam Muslim,Shahih MuslimJuz 11, Beirut Libanon: Darul Kutub Al-Alamiah, hlas.
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b. Rajam.

Hukum rajam adalah hukuman mati dengan jalan diégmgengan batu dan
sejenisnya.Para ulama sepakat, bahwa hukuman ykewgallan atas diri pelaku
zina muhshan(janda, duda, laki-laki yang masih beristri atauepguan yang
masih bersuami) adalah wajib di rajam sampai mdéasarkan atas dalil-dalil
berikut: Hadits Rosulullah SAW :

S dmasall (5 a5 o m A gy el a a3 1B 415 8 ol s
@ A sy bl Jad aga s il A die (e B Gy (S Al Jse) b JB
Sliled ol 4 o agd i @l e w)) ade Gl 85 s ale (mjeld Cu)
A Oy U an 1 JB Ciianl Jeb 0 JBY 2 JU Gsin Gl a e dl) Jguy 20

O (Alwe o1 51) o gan i 43 15l o

Artinya *Ada seorang laki-laki yang datang kepada Rasulull8AW. Ketika
beliau sedang berada di dalam masjid. Laki-laki memanggilmanggil Nabi
seraya mengatakan : Hai Rasulullah, aku telah batlaina, tapi aku menyesal.
Ucapan itu diulanginya sampai empat kali diulanginytu, lalu beliaupun
memanggilnya, seraya bertanya “apakah engkau ita?%ji“tidak”, jawab laki-
laki itu. Nabi bertanya lagi “apakah engkau ini arg@ yang muhshan?”. “ya”,
jawabnya. Kemudian Nabi bersabda lagi “bawalah i ini dan langsung
rajam olehmu sekalian.{lHR.Muslim)”.

. Ketentuan Tindak Pidana Pembunuhan Dalam KUHP.

1. Pengertian Tindak Pidana Pembunuhan
Pembunuhan adalah suatu tindakan untuk menghilangk@awaorang lain.
Pembunuhan ini merupakan bentuk pokok dari kejatetaadap nyawa.
Di samping pembunuhan, ada berbagai tindak pidamay yerakibathilangnya
nyawa orang lain antara lain :

a. Pembunuhan dengan pemberatan (Pasal 339);

b. Pembunuhan berencana (Pasal 340);

*Imam Muslim op cit.,him.160.
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K.

Pembunuhan bayi oleh ibunya (Pasal 341);

Pembunuhan bayi berencana (Pasal 342);

. Pembunuhan atas permintaan yang bersangkutan @asal

Membujuk atau membantu orang agar bunuh diri (F3&a),;

Pengguguran kandungan dengan izin ibunya (Pas®| 346

. Pengguguran kandungan tanpa izin ibunya (Pasaj 347)

Matinya kandungan dengan izin perempuan yang melgamya(Pasal
348);

Dokter atau bidan atau tukung obat yang membanhgqeyuran atau
matinyakandungan (Pasal 349);

Matinya seseorang karena kealpaan (Pasal 359 KEHP).

Bentuk kesalahan tindak pidana menghilangkan nyaamag lainini dapat berupa

sengajadolus)dan tidak sengajalpa).

Kesengajaamiplug adalah suatu perbuatan yang dapat terjadi dengan

direncanakanterlebih dahulu atau tidak direncanaKatapi yang penting dari

suatuperistiwa itu adalah adanya "niat” yang diwlian melalui perbuatanyang

dilakukan sampai selesai. Di lihat dari segi "kemgaan” (lolugmaka tindak

pidana terhadap nyawa ini terdiri atas:

1) Yang dilakukan dengan sengaja

2) Yang dilakukan dengan sengaja disertai kejahateat be

3) Yang dilakukan dengan direncanakan lebih dahulu

4) Atas keinginan yang jelas dari yang dibunuh

®_eden marpaunglindak Pidana Terhadap Nyawa Dan Tubuhkarta : Sinar Garafika Offset,
2005. him.20.
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5) Menganjurkan atau membantu orang untuk memb@fuh.
Bentuk pokok dari kejahatan terhadap nyawa yakmingal unsurkesengajaan
dalam pembunuhan atau menghilangkan nyawa seséaikntsengaja biasa”
maupun “sengaja yang direncanakan” . Sengaja laksaynaksud atau niatan
untukmembunuh timbul secara sepontan, dansenga@ gsencanakan yakni
maksud atau niatan atau kehendakmembunuh direrebantgklebih dahulu,
merencanakannya dalamkeadaan tenang serta dilkksasecara tenang pJia.
Unsur-unsur pembunuhan sengaja biasa adalah : ggarbumenghilangkan
nyawa, dan perbuatannya dengan sengaja, sedangkanunsur sengaja yang
direncanakan adalah perbuatan menghilangkan nyawgad direncanakan dan
perbuatannya dengan sengé&fa.
Adapun sanksi pembunuhan sengaja biasa dikenakési gadana penjara paling
lama 15 tahun, dan sanksi pembunuhan sengaja divakan dikenakan sanksi
pidana mati atau penjara seumur hidup selama-laa2byahun, seperti apa yang
disebutkan dalam Pasal 340 KUHP yang berbunyi:
“Barangsiapa sengaja dan dengan rencana lebih damdrampas nyawa orang
lain, diancam, karena pembunuhan dengan rendan@oord), dengan pidana

mati atau pidana penjara seumur hidup atau selaralitwtertentu, paling lama
dua puluh tahuf{®

Ketidaksengajaaralpa) adalah suatu perbuatan tertentu terhadapsesepaaigg
berakibat matinya seseorang. Bentuk dari kealpaatapat berupa perbuatan
pasif maupun aktif. Contoh perbuatan yang pasifimygsapenjaga palang pintu

kereta api karena tertidur pada waktu adakeretg yaglintas dia tidak menutup

**Ibid. him.22.
*’Ibid. him.21.
*bid. him.22.
*K UHP Pasal 340.
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palang pintu sehinggamengakibatkan tertabraknyailnyabhg sedang melintas.
Bentuk kealpaanpenjaga palang pintu ini berupauyasgam yang pasif karena

tidakmelakukan apa-ap4.

Sedangkan contoh perbuatan yang aktif misalnyasssgoyang sedang
menebang pohon ternyata menimpa orang lainsehimggiaaya orang itu karena
tertimpa pohon. Bentuk kealpaan daripenebang pdienpa perbuatan yang

aktif.sanksi tindak pidana inidiatur dalam Pas& B®&JHP yang berbunyi :

" Barangsiapa karenakealpaannya menyebabkan mationgng lain, diancam
dengan pidanapenjara paling lama lima tahun atawukgan paling lama satu
tahurf’.”*

2. Pemidanaan

Menurut pendapat Muladi dan Barda Nawawi dalam hy&tTeori-teori dan
Kebijakan Pidana “terdapat beberapa teori yangmengemukakan mengapa su
kejahatan dikenakan suatu pidana antaralain adaladgai berikut:

a. Teori Absolut atau Teori Pembalasan
Menurut teori absolut ini setiap kejahatan harulsutidengan pidana, tidak boleh
tidak, tanpa tawar menawar. Seorangmendapatkamaiddéeh karena telah
melakukan kejahatang@iapeccatum ept tidak dilihat akibat-akibat apa yang
mungkin timbuldari dijatuhkannya pidana. Tidak dipkkan apa dengan

demikianmasyarkat mungkin akan dirugikan. Hany#alilkemasa lampau,tidak

"|bid. him.23.
""KUHP Pasal 3509.

29



dilihat ke masa depan. Pembalasan oleh banyak dikemgyukakan sebagai alasan
untuk mempidana suatu kejahatan.Kepuasan hatilady gilkejar, lainnya tidak.

b. Teori Relatif
Menurut teori ini, suatu kejahatan tidak mutlak usaliikuti dengan suatu
pidana.Untuk ini tidaklah cukup adanya suatukemmatmelainkan harus
dipersoalkan perlu dan manfaatnya suatupidana begyarakat atau bagi si
penjahat sendiri. Tidaklah sajadilihat pada masap&u, melainkan juga masa
depan. Dengandemikian teori ini juga disebut dengeori tujuan ¢oel
theorier).”
Tujuan dari pemidanaan ini adalah untuk menciptakatertibandalam
masyarakat dengan cara menciptakan peraturan @ergrushdanganpidana yang
bersifat menakut-nakuti sehingga pelakukejahatanjade jera dan tidak akan
menggulangi lagi perbuatannyaserta masyarakat tiddatkukan tindak kejahatan
merngingatancaman pidana yang berat tersebut.

c. Teori Gabungan
Apabila ada dua pendapat yang berbeda, maka besalapendapat yang berdiri
sebagai penengahnya yang dalam hal ini disebutdetlegai gabungan. Teori ini
mendasarkan pidana sebagaipembalasan dan mempkaahata tertib dalam
masyarakat yangditerapkan dengan cara pembinagamenenitiberatkan pada
salahsatu unsur, tanpa menghilangkan unsur yamg nl@upunmenitiberatkan
pada semua unsur yang dda.

3. Jenis Sanks Pidana

”Muladi dan Barda NawawT gori-teori dan Kebijakan Pidan#lm.65.
“Ibid, him.67.
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Mengenai sanksi pidana ini terdapat dalam Pas&WAP. Dalampasal tersebut
disebutkan mengenai sanksi pidana, yang terdsi:ata
a. Pidana Pokok.

Pidana pokok terdiri atas empat macam pidana, pitEsebutterdiri dari :

1) Pidana Mati
Pidana mati hanya dijatuhkan untuk tindak pidanaggangat berat.Salah satu
tindak pidana yang diancamdengan pidana mati adaladak pidana
pembunuhanberencana yang diatur dalam Pasal 34(PKUH

2) Pidana Penjara
Pidana penjara adalah suatu bentuk tindak piddeatep perampasan
kemerdekaan. Lamanya pidanapenjara dapat seumuyp hidu untuk sementara
waktudiberikan batasan jangka waktu yang jelastuyaiinimalsatu tahun dan
maksimal lima belas tahun. Pembatasanpidana pemgkaimal dua puluh tahun
adalah mutlak, halini disebutkan dalam Pasal 12 @)&KUHP.*

3) Pidana Kurungan
Pidana kurungan adalah bentuk pidana badan yangkedung lebih ringan
daripada pidana penjara.Pidanakurungan berlakuk upidana kejahatan yang
dilakukandengan ketidaksengajaanlfa) dan untuk hukumanterbarat dari tindak
pidana pelanggaran.Pidana kurunganjuga dapat memigeengganti dari pidana
denda yangtidak dibayar.Batas waktu pidana kururm@mggantipidana denda

adalah minimal satu hari dan maksimal delapanbulan.

"Leden marpaunglindak Pidana Terhadap Nyawa Dan Tubuhkarta : Sinar Garafika Offset,
2005. him.20.
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4) Pidana Denda
Pidana denda adalah pidana dimana terpidanadiveajibbntuk membayar
sejumlah uang yang telahditetapkan dalam putusagagdan kepada Negara.
Apabila terpidana tidak dapat memenuhinya, maketena dapat menggantinya
dengan menjalani pidanakurungan pengganti denda.

5) Pidana Tutupan
Pidana tutupan adalah pidana yang diancamkan keelada tindak pidana di
bidang politik.

b. Pidana Tambahan

Disamping pidana pokok, ketentuan hokum pidana ned@ajuga mengenal
adanya pidana tambahan. Pidana tambahanterdiri dari
1) Pencabutan hak-hak tertentu
Pencabutan tersebut dapat dilakukan terhadap hikteaku, yaitu :
a) Hak memegang jabatan pada umumnya atau jabatantterte
b) Hak memasuki angkatan bersenjata;
c) Hak memilih atau dipilih dalam pemilihan yangbemtaan aturan
umum;
d) Hak menjadi penasehat menurut hokum, hak menjadidah
sebagainya terhadap anak yang bukan anaknya;
e) Hak menjalankan kekuasaan bapak atau pengampuanatasendiri;
f) Hak menjalankan mata pencaharian tertentu.Peramphbsherapa

barang tertentu.
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Perampasan merupakan pidana tambahan yangseriakulkdih.Barang yang
dapat dirampas adalahbarang-barang kepunyaan daegpid/ang diperoleh
darikejahatan atau sengaja digunakan untuk melakefahatan.Perampasan ini
juga berlakuterhadap barangmilik terpidana yarghteisita sebelumnya.
g) Pengumuman putusan hakim

Pada hakekatnya semua putusan hakim telah diucagikdeapan umum, akan
tetapi bila dianggap perlumaka putuan itu dapatadian lagi dengan jelas
dengan cara-cara yang ditentukan oleh hakim. Jathnptambahan berupa
pengumuman putusan hakim ini hanyadapat dijatuhttalam hal-hal yang
ditentukan dalamUndang-Undafty.

. Ketentuan Tindak Pidana Pemerkosaan Dalam KUHP

Selanjutnya penulis akan menyinggung mengenai &eiantindak pidana
pemerkosaan menurut KUHP. Pemerkosaan adalah tikddkierasan atau
kejahatan seksual yang berupa hubungan seksual diakgkan oleh laki-laki
terhadap perempuan dengan kondisi sebagai berengancam si korban dan
perbuatan tersebut tanpa dikehendaki si korban.

Dalam hukum positif zina adalah suatu kejahatanatap kesusilaan, kejahatan
ini hanya dapat dilakukan oleh orang yang bersuatan beristri. maka Orang
yang tidak bersuami atau tidak beristri tidak bisanggap sebagai orang yang

melakukan zina’®

“Ibid, him. 31.
"®Tirta Amidjaja,Pokok-pokok Hukum Pidandakarta: Penerbit Fasco, 2006, him. 105.
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Sebagaimana pendapat Barda Nawawi Arief, bahwakiqidana pemerkosaan

adalah:

1. Persetubuhan tanpa kehendak atau persetujuan wganitg bersangkutan
dengan kekerasan, ancaman, paksaan atau karesarpitigak berdaya.

2. Perbuatannya tidak hanya bersetubuh (memasukkarkelamin ke dalam
vagina, tetapi juga memasukkan alat kelamin kendaaus atau mulut dan
memasukkan suatu benda bagian tubuh laki-laki kexdaagina wanita.

3. Caranya tidak hanya dengan kekerasan, ancamarrakakeetapi juga dengan
cara apapun diluar kehendak persetujuan korban.

4. Obyeknya tidak hanya wanita dewasa yang sadampitgiga wanita tidak
berdaya, pingsan dan dibawah umur juga tidak haegeadap wanita yang
tidak setuju diluar kehendaknya, tetapi juga teaipadanita yang memberikan
persetujuannya, karena ancaman, kekeliruan, pemijkesesatan atau karena
dibawah umur’’

Menurut pendapat Hakim Bismar pemerkosaan itu adatazinaan dengan unsur

paksaar®Tindak pidana yang diatur dalam pasal 285 KUHP nitempunyai

unsur-unsur obyektif, yaitu :

1. Barang siapa

2. Dengan kekerasan

3. Dengan ancaman akan memakai kekerasan

4. Memaksa

""Topo SantoscSeksualitas Dan Hukum Pidaniakarta: PT. Ind-Hillco, 1997, him. 66.

Blbid, him.70.
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5. Seorang wanita

6. Mengadakan hubungan kelamin diluar pernikahan

7. Dengan dirinya’®

Walaupun di dalam rumusannya, undang-undang tidaksgaratkan keharusan
unsur kesengajaan pada diri pelaku dalam melakp&dvuatan yang dilarang di
dalam pasal 285 KUHP, akan tetapi dengan dicantomjaa unsur memaksa
didalam rumusan ketentuan pidana yang diatur dplasal 285 KUHP, kiranya
sudah jelas bahwa tindak pidana pemerkosaan sgpagidimaksudkan itu harus
dilakukan dengan sengaja oleh si pelaku, jika peebuini dilakukan karna
terpaksa atau tidak sengaja maka tidak bisa dk&atpemerkosaan, maka unsur
kesengajaan tersebut harus bisa dibuktikan bafkgauntut umum maupun oleh
hakim di sidang pengadilan yang memeriksa dan nuiingeerkara pelaku yang
oleh penuntut umum telah didakwa telah melanggangan yang diatur dalam
pasal 285 KUHP #°

Tindak pidana pemerkosaan sering diikuti dengadaktnpidana pembunuhan
yang tidak disengaja maupun dengan sengaja, yanglaeiatnya hanya ingin
memperkosa saja, akan tetapi karena khawatir pentooga akan dilaporkan ke
polisi maka si korban dibunuh dengan kejam hinggainggal dunia, kejahatan
yang dilakukan tidak sengaja adalah kejahatan gimugnuskan dalam pasal 338
yang berbunyi’Barang siapa sengaja merampas nyawa orang lai@ndam,
karena pembunuhan, dengan pidana penjara palingaldima belas tahun’

unsur-unsur dari rumusan tersebut diatas adalah:

Lamintang,Delik-Delik KhususBandung : Mandar Maju, 1990, him. 108.

8 amintang,Delik-Delik KhususBandung : Mandar Maju, 1990, him.109.
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1. Adanya unsur kesengajaan

2. Adanya wujud perbuatan tertentu

3. Adanya akibat kematian orang lain

4. Adanya hubungan kausal antara wujud perbuatagateakibat kematian orang
lain. 8

Jika tindak pidana pemerkosaan yang tercantum dgasal 285 KUHP itu
sampai mengakibatkan mati, maka akan dijatuhkaangidoenjara paling lama
lima belas tahun, seperti yang tercantum di dalasalp291 ayat (2) KUHP yang
berbunyi : “Jika salah satu kejahatan yang diterangkan dalamsad 285,
286,287dan 290 itu mengakibatkan mati, dijatuhkatapa paling lama lima

belas tahun’®?

8Adam Chazawiop cit, him. 125.
8 Moeljatno,op cit, him. 107.
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